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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
Pemecahan Masalah Geometri peserta didik pada level visualisasi berdasarkan Teori Van
Hiele pada materi segitiga kelas VII SMP IT Al-ghuroba. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas VII SMP IT Al-ghuroba sebanyak 3 orang dengan kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data menggunakan posttest berbentuk soal
uraian sebanyak 3 nomor dan wawancara. Semua data yang dikumpulkan dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Hasil analisis data yang diperoleh bahwa pemahaman
pemecahan masalah pada subjek level visualisasi siswa dengan kemampuan tinggi yaitu
siswa mampu menggambarkan bentuk bangun secara benar dengan sisi tegak dan bentuk
garis sesuai penampakannya, siswa mampu membedakan antara dua bentuk bangun
segitiga yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa mampu
menghitung jumlah bangun > 7 dan mampu memberi nama dari bentuk bangun.
Pemahaman pemecahan masalah pada subjek level visualisasi kemampuan sedang yaitu
siswa mampu menggambarkan bentuk bangun secara benar dengan sisi tegak dan bentuk
garis sesuai penampakannya, siswa mampu membedakan antara dua bentuk bangun
segitiga yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa mampu
menghitung < 7 atau hanya mampu memberi nama dari bentuk bangun bangun.
Pemahaman pemecahan masalah pada subjek level visualisasi dengan kemampuan
rendah yaitu siswa mampu menggambarkan bangun dengan kemiripan pola yang sama
namun dengan sisi yang kurang tegak, siswa mampu membedakan antara dua bentuk
bangun segitiga yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa mampu
menghitung < 7 atau hanya mampu memberi nama dari bentuk bangun.

Kata kunci: Visualisasi Teori Van Hiele, Pemecahan Masalah Matematika, Segitiga.

Abstract: This study aims to determine the students ‘ability in solving students’
geometrical problems at the level of visualization based on Van Hiele’s theory on
the triangular material of class VII SMP IT AL-Ghuroba. This research is a
qualitative research with a case study approach. The research subjects were 3
students of class VV SMP IT Al-ghuroba with high, medium, and low math
abilities. Collecting data using posttest in the form of descriptive questions of 3
numbers and interviews. All data collected were analyzed descriptively
qualitatively. The results of the data analysis showed that the understanding of
problem solving in the subject of the visualization level of students with high
abilities was that students were able to describe the shape of the shape correctly
with the vertical side and the shape of the line according to its appearance, the
student was able to distinguish between two different triangular shapes by giving

23



Theorema: The Journal Education of Mathematics
Volume 2, Nomor 2 (Desember 2021)
ISSN : 2745-9381

the name of a triangle shape. students are able to count the number of shapes > 7
and are able to name the shapes of the shapes. Understanding of problem solving
in the subject of moderate ability visualization level, that is, students are able to
describe the shape of the shape correctly with the vertical side and the shape of
the line according to its appearance, the student is able to distinguish between
two different triangular shapes by giving the name of a triangle shape, the
student is able to calculate 7 or is only able to gives the name of the shape of the
shape.The understanding of problem solving in the subject of visualization level
with low ability is that students are able to describe shapes with similar patterns
but with less upright sides, students are able to distinguish between two different
triangular shapes by giving the name of a triangle shape, students are able to
calculate 7 or just able to name the shape of the shape.

Keywords: Van Hiele Theory Visualization, Mathematical Problem Solving,
Triangle.

PENDAHULUAN

Menurut Anggit & Uki, 2013; Didi Haryono, 2014 dalam (Sholihah & Afriansyanh,
2017) mengatakan matematika merupakan ilmu tentang bidang, hubungan antara bilangan,
dan ilmu pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta) yang mempunyai peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam penyelesaian soal atau penyelesian masalah
matematika memerlukan pemahaman yang lebih dibandingkan dengan penyelesaian
masalah dlam ilmu pengetahuan lain. Salah satu materi dalam matematika yang harus
dikuasai peserta didik yaitu geometri.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang telah berkembang sangat pesat,
baik dalam segi materi maupun kegunaannya. Dengan demikian, setiap upaya pengajaran
matematika sekolah harus selalu mempertimbangkan perkembangan matematika,
penerapan, dan penggunaan matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
Kemampuan matematika adalah memecahkan masalah matematika. Hal ini, dikarenakan
dalam pembelajaran dan penyelesaian soal siswa akan mendapatkan pengalaman
menggunakan pengetahuannya dan kemampuan yang dimiliki untuk diterapkan dalam
pemecahan masalah sehingga siswa akan lebih analitik dalam pengambilan keputusan.

Menurut pendapat VVan Hiele ada tiga unsur utama dalam pengajaran Geometri, yaitu
waktu, pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan. Ketiganya harus di padukan
debgan baik untuk mengembangkan kemampuan berfikir geometri siswa. Penggunaan
model bangun secara fisik juga perlu dilakukan agar siswa dapat lebih memahami materi
yang diajarkan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
pembelajaran dengan teori van hiele memberikan dampak posistif dalam pembelajaran
gaemetri menurut (Pitanjeng, 2015).

Geometri adalah materi dalam matematika yang diajarkan dengan tujuan agar siswa
dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur geometri serta dapat menjadi
pemecah masalah yang baik. Sehingga materi dalam matematika seperti geometri sangat
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tepat untuk mengukur aspek kemampuan pemecahan masalah siswa. Geometri juga
merupakan salah satu bagian dari materi matematika yang memiliki hubungan yang erat
dengan bagian-bagian lain dalam matematika.

Menurut Budiarto (dalam Abdulssakir, 2013) mengatakan bahwa tujuan
pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan kemampuan berfikir logis,
mengembangkan intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi
yang lain dan dapat membaca serta menginterpretasikan argumen-argumen matematika.

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa
setelah belajar matematika. Sehingga kemampuan siswa sangat diperlukan, terkait dengan
kebutuhan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya pada kehidupan sehari-hari
dan mampu mengembangkan kemampuan dalam diri mereka sendiri (Mulyati, 2016).
Sedangkan menurut Robert L. Solso (dalam Ratnasari, 2014), pemecahan masalah adalah
suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau penyelesaian
untuk suatu masalah yang spesifik.

Mempelajari matematika diharuskan untuk berpikir supaya bisa memahami konsep-
konsep matematika yang dipelajari serta bisa menggunakan konsep-konsep tersebut secara
tepat ketika menyelesaikan suatu masalah (Saragih & Habeahah, 2014; Muhassanah, 2014).
Sesuai dengan tujuan pembelajaran geometri, maka peserta didik seharusnya menjadi
pemecah masalah geometri yang baik, tetapi pada kenyataannya banyak peserta didik yang
memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah geometri.

Segitiga adalah sebuah bangun datar yang memiliki tiga buah sisi dan tiga buah titik
sudut. Teori Van Hiele merupakan teori belajar yang mengutamakan pada proses berpikir
siswa yang cocok digunakan untuk pembelajaran grometri dimana tahap berpikir van hiele
adalah kecepatan untuk berpindah dari satu tahap ketahap berikutnya yaitu dari level 0
sampe level 4 lebih banyak dipengaruhi oleh aktifitas dalam pembelajaran. Penerapan teori
Van Hiele diyakini dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan masalah geometri.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran masih bergantung pada cara konvensional
dimana pembelajaran didominasi oleh guru sehingga, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menjadi rendah. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif atau
pasif selama pembelajaran berlangsung.Kenyataan tersebut bisa kita jumpai pada
pembelajaran matematika di SMP IT Al-ghuroba yang mana, pembelajaran masih berpusat
pada guru.Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting matematika justru menjadi mata
pelajaran yang kurang diminati siswa, seperti yang terjadi di SMP IT Al-ghuroba.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa SMP IT Al-ghuroba, setiap semesternya pada kelas
VIl masih dibawah KKM yaitu 65. Masih jauh dari nilai ketuntasan pada umumnya.
Padahal nilai KKM untuk mata pelajaran matematika hanya 65 namun, siswa masih sulit
untuk mencapai nilai KKM tersebut. Hal ini juga diketahui darihasil wawancara terhadap
guru bidang studi matematika siswa kelas VII SMP IT Al-ghuroba tahun ajaran 2019/2020,
gurunya mengatakan bahwa siswa kelas VII SMP IT Al-ghuroba banyak mengalami
kesulitan pada materi Segitiga. Materi segitiga merupakan materi yang dapat diajarkan
menggunakan teori Van Hiele karena, dengan teori ini siswa dapat memahami konsep
segitiga dengan lebih mudah serta dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa.
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Berdasarkan latar belakang tersebut supaya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah geometri maka guru perlu menganalisis pemecahan masalah geometri
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi geometri. Sehingga penulis
tertarik untuk menganalisis visualisasiteori Van Hiele dalam pemecahan masalah
matematika pada materi segitiga kelas VII SMP IT Al-ghuroba karena penelitian
sebelumnya hanya mengetahui tingkat berpikir geometri berdasarkan teori Van Hiele belum
sampai menganalisis pemecahan masalahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam Pemecahan Masalah Geometri peserta didik pada level visualisasi
berdasarkan Teori Van Hiele pada materi segitiga kelas VII SMP IT Al-ghuroba.

METODE PENELITIAN
Menurut (Sugiyono, 2012) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitan
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Sedangkan menurut
(Farida, 2018) mengatakan bahwa penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data desktriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi
kasus tersebut dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi rinci
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode waktu yang
berkelanjutan menurut (Creswell, 2014 ). Tujuan digunakannya studi kasus untuk penelitian
ini adalah untuk mengetahui secara langsung kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah visiualisasi teori van hiele pada materi segitiga.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP IT Al-ghuroba yang berjumlah 10
siswa dan dipilih 3 siswa dengan kemampuan terdiri dari siswa berkemampuan tinggi,
siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah. Sedangkan objek penelitian
ini adalah Penerapan Visualisasi Teori Van Hiele pada Konsep Segitiga. Dari siswa kelas
VIl maka akan dilakukan tes setelah itu dilakukan wawancara terhadap hasil pengerjaan,
kemudian dari hasil yang ada akan di analsis sesuai dari visualisasi teori Van Hiele.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tes pos-test subjek visualisasi teori Van Hiele diberikan pada siswa kelas VII dengan
diikuti oleh 10 siswa. Tes pos-test dikerjakan oleh siswa selama 40 menit dengan jumlah soal
3 butir untuk tes awal dalam seleksi pemilihan siswa yang berada pra visulisasi dan siswa
yang berada pada level visualisasi. Pada kegiatan ini, peneliti sebagai pengawas agar siswa
mengerjakan soal secara individu. Selanjutnya tes berfungsi untuk menentukan subjek yang
sudah sesuai dengan kriteria pada level visualisasi yang berada pada siswa berkategori
dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Table 1 Hasil Pre-test teori Van Hiele
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Kelas Jumlah Tingkat berpikir
Siswa
Pra-vusualisas Visualisasi
Vil 15 5 10
Presentase 33,3% 66,7 %

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil pre-test didalam kelas tersebut menunjukkan
bahwa sebanyak 15 siswa berada dalam masa perkembangan pra-visualisasi dan visualisasi.
Data diatas menyebutkan 5 siswa berada pada level pra-visualisasi (33,3%) dan level
visualisasi berjumlah 10 siswa (66,7%). Siswa yang akan mengikuti pos-test selanjutnya
adalah siswa yang berada pada level tingkat visualisasi. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan sebanyak 5 siswa dalam masa perkembangan pra-visualisasi dan 10 siswa pada
level visualisasi. Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman
pemecahan masalah pada level visualisasi yang murni berada pada tingkat visulisasi maka
dari 10 siswa ini yang akan diikut sertakan dalam penelitian selanjutnya dan mengetahui
bagaimana tingkat pemahaman level visualisasi pada siswa berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.

a. Paparan dan Analisis Data siswa M.R visualisasi teori van hiele dengan kemampuan
tingkat tinggi
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(Gambar 1.Hasil jawaban nomor 1 M.R) (Gambar 2.Hasil jawaban nomor 2 M.R)
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(Gambar 3. Hasil jawaban nomor 3 M.R)

Berdasarkan hasil jawaban siswa M.R pada soal nomor 1 Siswa M.R dapat
menggambar segitiga sama sisi dengan ukuran ketiga sisinya sama panjang dan dapat
menggambar segitiga sama kaki dengan kedua sisi miring yang sama panjang. Siswa M.R
berada pada level visualisasi tingkat tinggi karena sudah mencapai indikator visualisasi teori
Van Hiele yaitu siswa dapat menggambar bentuk bangun. Pada hasil jawaban soal nomor 2
pada siswa M.R Siswa M.R dapat menentukan contoh bangun datar yang merupakan segitiga
sama kaki dengan jawabannya adalah gambar C yang merupakan segitiga sama kaki dari
ketiga gambar yang disajikan dalam soal. Siswa M.R berada pada level visualisasi tingkat
tinggi karena sudah mencapai indikator visualisasi teori Van Hiele yaitu siswa dapat
mentukan contoh dan yang bukan contoh dari gambar. Pada hasil jawaban soal nomor 3 pada
siswa M.R dapat mengidentifikasi dan memilah bangun dengan tepat dan dapat memberi
nama bangun segitiga yang dirangkai dalam satuan yang utuh dan mampu menyebutkan
jumlah dalam satu kesatuan bangun yang terangkai mampu dengan baik menyebutkan nama
bangun segitiga yang ada dalam gambar yaitu segitiga siku-siku dan segitiga sama kaki, dan
dapat menjawab jumlah bangun datar segitiga dengan jumlah 7 bangun datar serta memberi
nama bangun segitiga dari bentuk bangun yang lebih kompleks Berdasarkan hasil jawaban
siswa M.R pada soal nomor 1, 2, dan 3 siswa M.R dapat menunjukan Siswa M.R berada pada
level visualisasi tingkat tinggi karena sudah mencapai ketiga indikator visualisasi teori Van
Hiele.

b. Paparan dan Analisis Data siswa A.Z visualisasi teori van hiele dengan
kemampuan tingkat sedang

(Gambar 4.Hasil jawaban nomor 1 A.Z) (Gambar 5.Hasil jawaban nomor 2 A.Z)
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(Gambar 6. Hasil jawaban nomor 3 A.Z)

Berdasarkan hasil jawaban nomor 1 siswa A.Z dapat menggambar segitiga sama
kaki dengan kedua sisi miring yang sama panjang dan A.Z dapat menggambar segitiga sama
sisi dengan panjang sisi yang sama panjang dengan ditandai dua garis pada ketiga sisi bahwa
ketiga garis sama panjang. Namun, namun tidak menuliskan nama segitiga pada gambar
tersebut. Pada hasil jawaban soal nomor 2 hasil pekerjaaan soal nomor 2 pada siswa A.Z,
dapat menjawab soal dengan benar karena siswa A.Z dapat membedahkan bentuk bangun
segitiga sama kaki yaitu bangun C atau pada gambar C yang merupakan bangun datar
segitiga sama kaki, dan pada hasil jawaban soal nhomor 3 hasil jawaban siswa A.Z, dapat
dilihat bahwa siswa A.Z dapat menghitung jumlah bangun datar dengan jumlah 5 bangun
datar dari 9 bangun datar dan dapat mengidentifikasi dan memilah bangun datar segitiga.
Siswa A.Z belum mampu membedakan antara segitiga siku-siku dan segitiga sembarang.
Berdasarkan hasil jawaban siswa A.Z pada soal nomor 1, 2, dan 3 siswa A.Z dapat
menunjukan Siswa A.Z berada pada level visualisasi tingkat sedang.

c. Paparan dan Analisis Data siswa L.M visualisasi teori van hiele dengan
kemampuan tingkat rendah
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(Gambar 7. Hasil jawaban nomor 1 L.M) (Gambar 8. Hasil jawaban nomor 2 L.M)
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(Gambar 9. Hasil jawaban nomor 3 L.M)

Berdasarkan hasil jawaban nomor 1 Siswa L.M dapat mengambar segitiga sama kaki
dan segitiga sama sisi hamun dalam menarik garis masih ada kemiringan pada gambar
segitiga, jawaban nomor 2 pada siswa L.M dapat dikatakan sudah mampu membedakan mana
yang merupakan bentuk bangun segitiga sama kaki.yaitu pada gambar C yang merupakan
bangun datar segitiga sama kaki, dan pada hasil jawaban siswa L.M pada soal nomor 3. Siswa
SL.M dapat menjawab nama bangun segitiga yang benar sesuai di gambar adalah bangun
segitiga sama kaki dan gambar segitiga yang satunya siswa L.M menjawab segitiga
sembarang padahal yang benar adalah segitiga siku-siku.. Siswa dengan kode L.M masih
kurang dalam menyebutkan jumlah bangun segitiga dalam satu rangkaian bangun yang
kompleks karena siswa L.M dapat menghitung hanya 5 bangun segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban siswa L.M pada soal nomor 1, 2, dan 3 siswa L.M dapat
menunjukan Siswa A.Z berada pada level visualisasi tingkat rendah.
Pembahasan

Pemaparan hasil analisis terhadap pemahaman geometri Van Hiele level Visualisasi yang
dilakukan pada siswa kelas VII serta oleh subjek visualisasi berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Pemahaman pemecahan masalah visualisasi teori Van Hiele subjek dengan
kemampuan tinggi, diperoleh sebagai berikut: dapat membedakan bentuk dan bukan bentuk
dari bangun datar segitiga sama kaki, dapat menggambar bentuk bangun segitiga sama kaki
dan segitiga sama sisi, dapat mencontohkan bentuk bangun segitiga, dan dapat melihat
bangun secara keutuhan. Bahwa pemahaman siswa pada level visualisasi van hiele dalam
pemecahan masalah matematika dengan berkemampuan tinggi telah melalui tahapan
visualisasi dengan dapat menggambar, dapat membedakan contoh dan bukan contoh bangun
segitiga, dan dapat mengidentifikasi bangun datar segitiga.

Pemahaman pemecahan masalah visualisasi teori Van Hiele pada subjek dengan
kemampuan sedang, diperoleh sebagai berikut : mampu mengerjakan soal dengan baik, dapat
membedakan bentuk dan bukan bentuk dari bangun segitiga sama kaki, dapat menggambar
bentuk bangun datar segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi namun pada gambar segitiga
sama sisi masih ada kemiringan, dan dapat mengidentifikasi dan memilah bangun segitiga
secara keutuhan namun belum secara sempurna karena hanya dapat memila 5 bangun segitiga
dari 9 bangun segitiga. Bahwa pemahaman siswa pada level visualisasi teori van hiele
berkemampuan sedang telah melalui tahapan visualisasi teori van hiele yaitu dapat
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menggambar bangun segitiga, dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari bangun
segitiga sama kaki, dan masih kurang dalam mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk
yang dilihat secara utuh.

Pemahaman pemecahan masalah visualisasi teori Van Hiele subjek dengan kemampuan
rendah, diperoleh sebagai berikut: mampu menggambar bangun dengan kesamaan pola yang
mirip namun gambarnya yang miring, dapat membedakan bentuk dan bukan bentuk bangun
segitiga sama kaki dan belum dapat mengidentifikasi bangun datar segitiga .Hasil yang
diperoleh sejalan dengan peneliti Romika & Yuli Amalia (2014) dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar dengan teori
Van Hiele”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lathifatun Nur Farida (2018) dengan judul

penelitiannya “Kemampuan Pemecahan Masalah dilihat dari teori van hiele siswa kelas V
materi volume kubus dan balok di SD Hj Isriati Baiturahman 2 Kalipancur Semarang”.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan pemecahan masalah tahap visualisasi dalam
pemecahan masalah sesuai dengan tahap polya yang berada pada tahap 1 dan 2, yang berarti
siswa sudah mampu memahami masalah, akan tetapi siswa belum menyusun rencana
penyelesaian, merencanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zeni Rofiqo dengan judul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika siswa kelas X dalam Pembelajaran Diskovery Learning
berdasarkan Gaya Belajar siswa”. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Simpulan

Pemahaman pemecahan masalah pada subjek level visualisasi siswa dengan
kemampuan tinggi yaitu siswa mampu menggambarkan bentuk bangun secara benar dengan
sisi tegak dan bentuk garis sesuai penampakannya, siswa mampu membedakan antara dua
bentuk bangun segitiga yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa
mampu menghitung jumlah bangun > 7 dan mampu memberi nama dari bentuk bangun.
Pemahaman pemecahan masalah pada subjek level visualisasi kemampuan sedang yaitu
siswa mampu menggambarkan bentuk bangun secara benar dengan sisi tegak dan bentuk
garis sesuai penampakannya, siswa mampu membedakan antara dua bentuk bangun segitiga
yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa mampu menghitung < 7 atau
hanya mampu memberi nama dari bentuk bangun bangun.
Pemahaman pemecahan masalah pada subjek level visualisasi dengan kemampuan rendah
yaitu siswa mampu menggambarkan bangun dengan kemiripan pola yang sama namun
dengan sisi yang kurang tegak, siswa mampu membedakan antara dua bentuk bangun segitiga
yang berbeda dengan memberikan nama bangun segitiga, siswa mampu menghitung < 7 atau
hanya mampu memberi nama dari bentuk bangun.
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